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ANALISIS KELAYAKAN DAN TINGKAT KESEJAHTERAAN 

USAHATANI PEPAYA (Carica papaya L.) DI KECAMATAN RUMBAI 

KOTA PEKANBARU 

 

Suci Indah Sari (11782200260) 

Di bawah bimbingan Penti Suryani dan Tiara Septirosya 

INTISARI 
 

Pendapatan dan kelayakan usaha merupakan salah satu faktor yang 

mendasari para petani untuk menjalankan usaha dan akan berpengaruh terhadap 

keberlanjutan dari agribisnisnya serta tingkat kesejahteraan petani. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani berdasarkan pendapatan 

usahatani pepaya di Kelurahan Palas, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari  2021. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah metode sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kegiatan survei atau observasi dan wawancara. Data dianalisis untuk mengetahui 

total biaya, penerimaan, pendapatan dan kelayakan serta tingkat kesejahteraan. 

Jumlah Pendapatan dikali dengan jumlah anggota keluarga yang selanjutnya 

dibandingkan dengan garis kemiskinan Kota Pekanbaru dan Upah Minimum Kota 

(UMK) Pekanbaru berdasarkan BPS (Badan Pusat Statistik) Pekanbaru, sebagai 

indeks kesejahteraan. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan petani dari 

usahatani pepaya di Palas sebesar sebesar Rp.3.452.358,-/kapita/bulan untuk rata-

rata luas lahan 0,25-1 Ha dan rata-rata jumlah tanggungan 3-4 orang, angka tersebut 

melewati garis kemiskinan Kota Pekanbaru Rp516.368,- per kapita dan UMK 

(Upah Minimum Kota) Pekanbaru yaitu sebesar Rp.2.997.972.  Seluruh usahatani 

pepaya layak dilanjutkan usahanya dengan hasil analisis kelayakan atau R/C 

(Return Cost Ratio) rata-rata 1,23 dengan tingkat kesejahteraan petani pepaya 

seluruhnya berada diatas garis kemiskinan dengan 57% atau setengah lebih dari 

total responden termasuk kelompok atau golongan berkecukupan dan sejahtera. 

 

Kata Kunci : Kelayakan, Pendapatan, Pepaya, Tingkat Kesejahteraan 
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FEASIBILITY ANALYSIS AND LEVEL OF WELFARE OF   

PAPAYA (Carica papaya L.) FARMING IN  RUMBAI DISTRICT, 

PEKANBARU CITY 

 

Suci Indah Sari (11782200260) 

Supervised by Penti Suryani and Tiara Septirosya 

ABSTRACT 
 

Income and business feasibility are one factors that underline farmers to 

run a business and will affect the sustainability of their agribusiness and the level 

of farmers' welfare. This study aims to determine the level of welfare of farmers 

based on the income of papaya farming in Palas Village, Rumbai District, 

Pekanbaru City. The study was conducted on February 2021. The sampling method 

used the census method. Data was collected through survey activities or 

observations and interviews. The data were analyzed to determine the total cost, 

revenue, income and eligibility as well as the level of welfare. Income is multiplied 

by the number of family members which is then compared with the poverty line of 

Pekanbaru City and Pekanbaru City Minimum Wage (UMK) based on BPS (Badan 

Pusat Statistik) Pekanbaru, as a welfare index. The results showed that farmers' 

income from papaya farming in Palas was Rp. 3,452,358,-/capita/month for an 

average land area of 0.25-1 Ha and an average number of dependents of 3-4 

people, this figure crossed the urban poverty line. Pekanbaru is Rp. 516,368, - per 

capita and the UMK (City Minimum Wage) Pekanbaru is Rp. 2,997,972. All papaya 

farming is feasible to continue with the results of the feasibility analysis or R/C 

(Return Cost Ratio) an average of 1.23 with the welfare level of papaya farmers 

entirely above the poverty line with 57% or more than half of the total respondents 

belonging to the affluent group or class and prosperous. 

 

Keywords: Eligibility, Income, Papaya, Welfare Level 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang 

Indonesia merupakan negara dimana pertanian merupakan sektor terpenting 

dalam membangun perekonomian. Pembangunan pertanian merupakan salah satu 

proses perubahan sosial. Implementasinya tidak hanya ditujukan untuk 

meningkatkan status dan kesejahteraan petani semata, tetapi juga dimaksudkan 

untuk mengembangkan potensi sumberdaya manusia baik secara ekonomi, sosial, 

politik, budaya, lingkungan, maupun melalui perbaikan (improvement), 

pertumbuhan (growth) dan perubahan (change) (Tirani dkk, 2018).  

Sektor pertanian Indonesia terdiri dari tiga subsektor yaitu tanaman 

perkebunan, pangan dan hortikultura. Riau merupakan daerah yang mengandalkan 

sektor perkebunan sebagai komoditi andalan. Namun, bukan berarti pemerintah 

Provinsi Riau tidak memperhatikan sektor pertanian lainnya, terutama tanaman 

hortikultura. Sektor pertanian Kota Pekanbaru yang menonjol salah satunya adalah 

buah-buahan. Buah yang menjadi andalan Kota Pekanbaru salah satunya adalah 

buah papaya. Secara umum komoditi ini memiliki potensi ekonomi yang cukup 

besar, karena waktu yang dibutuhkan untuk produksinya singkat dibandingkan 

tanaman perkebunan, sangat cocok dikembangkan serta diusahakan pada kondisi 

kepemilikan lahan yang sempit dan derah beriklim  tropis (Mardhan dkk, 2015). 

Pepaya merupakan salah satu jenis tanaman buah yang memiliki rasa manis, 

mengandung nutrisi yang cukup lengkap, dan enak dimakan. Buah papaya juga 

mengandung zat-zat lainnya yang berguna bagi pengobatan (terapi) beberapa 

macam penyakit, semua bagian tanaman papaya dapat digunakan sebagai nutrisi 

dan obat seperti akar, daun, buah, dan biji mengandung fitokimia: polisakarida, 

vitamin, mineral, enzim protein, alkaloid, glosida, saponin, dan flavonoid (Suketi 

dkk, 2010). 

Di Indonesia sentra penanaman buah pepaya terletak di Jawa Timur, Jawa 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Jawa Tengah dan Lampung. Besarnya produksi 

pepaya di Indonesia dikarenakan pepaya mempunyai beberapa keistimewaan 

dibandingkan tanaman buah-buahan lainnya, antara lainnya yaitu mudah 

dibudidayakan, cepat berbuah/berproduksi, buahnya tersedia sepanjang tahun dan 
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tidak  memerlukan lahan yang luas sehingga dapat ditanam di pekarangan rumah 

(Soedarya, 2009). 

Menurut data terbaru Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2019  produksi 

buah papaya di Provinsi Riau pada tahun 2016-2019 dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Produksi Tanaman Pepaya Provinsi Riau (Ton) tahun 2016-2019 

Tahun Jumlah produksi 

2016 121.577 

2017 141.632 

2018 197.833 

2019 136.037 

Sumber : Badan Pusat Statistik Riau 2019 

Berdasarkan data diatas, produksi pepaya tiga tahun terakhir dari tahun 2019 

mengalami kondisi produksi pepaya yang tidak stabil karena mengalami naik turun. 

Ditahun 2017- 2018 jumlah produksi pepaya lebih tinggi dibandingkan tahun 2019. 

Sedangkan ditahun 2016 jumlah produksinya lebih sedikit dari tahun 2019. Dapat 

disimpulkan jumlah produksi buah pepaya di Provinsi mengalami penurunan di 

tahun 2019 dibandingkan dua tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2019 jumlah 

produksi nya mencapai 136.037 Ton per tahun. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 2019, Pekanbaru termasuk 

penghasil produksi tertinggi tanaman papaya di Provinsi Riau dan daerah yang 

menjadi sentra atau pusat produksi buah pepaya di Kota Pekanbaru adalah 

Kecamatan Rumbai dengan jumlah produksi sebesar 30.952 kwintal pada tahun 

2019. Bukti Kecamatan Rumbai dikatakan sebagai sentra penghasil produksi 

pepaya terbesar di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Produksi Pepaya Menurut Kecamatan Kota Pekanbaru dan Jenis Buah     

                 (Kwintal)  tahun 2019 

Kecamatan Produksi (Kwintal) 

Tampan      33 

Payung Sekaki      47 

Bukit Raya       8 

Marpoyan Damai       - 

Tenayan Raya 1.698 

Limapuluh       7 

Sail        - 

Pekanbaru Kota        - 

Sukajadi      20 

Senapelan      38 

Rumbai 30.952 

Rumbai Pesisir      232 

Jumlah 33.035 

Sumber: Badan Pusat Statistik Pekanbaru 2019 

Meningkatnya kesadaran masyarakat dan petani akan pentingnya buah 

pepaya, mengakibatkan semakin meningkatnya permintaan terhadap buah tersebut, 

sehingga jumlah serta pasokan juga harus ditingkatkan. Untuk mengatasi masalah 

tersebut perlu dilakukan pengembangan budidaya pepaya agar tercapai apa yang 

diharapkan. Selain itu, keberlanjutan usahatani juga ini perlu dijaga. Di pihak lain 

untuk mencapai  pendapatan dan tingkat produksi yang diharapkan  bagaimana 

menekan biaya yang sekecil-kecilnya atau dengan kata lain bagaimana 

meminimumkan biaya (Dwijatenaya dkk, 2019). Ditambah lagi buah-buahan impor 

terus membanjiri pasar Indonesia salah satunya Provinsi Riau yang berdekatan 

dengan negara Singapura, Malaysia dan Thailand. Keadaan ini merupakan suatu 

tantangan bagi instansi pemerintah daerah yang bergerak di bidang pertanian dalam 

merespon persaingan pasar agar komoditas buah – buahan lokal  tetap diminati oleh 

masyarakat Provinsi Riau serta tidak mengancam kesejahteraan Petani buah lainnya 

(BPS Riau, 2017).  

Dengan kondisi seperti ini, hendaknya para petani pepaya dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka dengan memperoleh keuntungan yang 

maksimal. Namun, jika kita lihat kondisi petani pepaya yang berada di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru, berdasarkan hasil peneliti sebelumnya yaitu Mardhan, 
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dkk (2015) dengan melihat faktor produksi dari petani masih ada beberapa petani 

pepaya khususnya di Kecamatan Rumbai yang hidup dengan kondisi ekonomi 

menengah kebawah. 

Pendapatan dan kelayakan usaha merupakan salah satu faktor yang 

mendasari para petani untuk menjalankan usaha dan akan berpengaruh terhadap 

keberlanjutan dari agribisnisnya serta tingkat kesejahteraan petani. Dengan 

pendapatan yang tinggi dan kelayakan usaha yang baik, maka petani akan 

cenderung memilih kegiatan agribisnis pilihannya tersebut (Qori dkk, 2014). Oleh 

karena itu penulis mencoba menganalisis kesejahteraan ekonomi petani pepaya 

yang ada di Kelurahan Palas Kecamatan Rumbai dengan melihat hasil pendapatan 

mereka. Dari hasil peneltian Amnan, dkk (2019), mereka mencoba menganalisi 

tingkat kesejahteraan petani yang ada di Kecamatan Samarinda Utara berdasarkan 

pendapatan, dengan analisis data dimulai dari analisis total biaya, penerimaan, 

hingga pendapatan, menggunakan analisis standar garis kemiskinan dan  melihat 

Upah Minimum Kota (UMK) Samarinda . Dan hasil yang didapatkan, mereka dapat 

mengetahui bahwa petani di daerah tersebut rata-rata memilki kesejahteraan 

ekonomi di atas garis kemiskinan atau berkecukupan.   

Berdasarkan teori tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “ 

Analisis Kelayakan dan Tingkat Kesejahteraan Usahatani Pepaya (Carica 

papaya L.) di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru “ 

 

1.2.  Tujuan  

Untuk mengetahui kelayakan usahatani papaya dan tingkat kesejahteraan 

petani berdasarkan pendapatan usahatani papaya di Kelurahan Palas Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru. 

 

 1.3.  Manfaat 

1. Memberikan informasi bagi masyarakat dan pembaca yang tertarik untuk 

mendirikan usaha tani tanaman pepaya. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi informasi bagi pemerintah atau para peneliti 

lainnya untuk memberikan kebijakan baru dalam pengembangan budidaya 

tanaman pepaya.  
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1.4. Hipotesis 

 Pendapatan petani pepaya di Kelurahan Palas Kecamatan Rumbai 

berpengaruh terhadap kelayakan dan tingkat kesejahteraan petani.  
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II. TINJUAN PUSTAKA 

2.1.  Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) 

Pepaya memiliki sejarah yang dapat disimpulkan bahwa papaya berasal dari 

daerah tropis Amerika Tengah dan Hindia Barat yaitu sekitar Mexico, Costa Rica 

dan Nikaragua. Adanya pelaut-pelaut dari bangsa Portugis pada abad ke-16 

tanaman ini tersebar sampai ke Afrika, Asia serta daerah lainnya. Pada abad ke-17 

pepaya menjadi lebih populer dan tersebar luas di Kepulauan Hawaii dan pulau 

lainnya di Lautan Pasifik (Sunarjono, 2008). Secara umum bentuk dari tanaman 

pepaya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Pepaya 

 

Sumber: Foto Salah Satu Tanaman Pepaya Milik Responden 

 

Gambar 2.1 diatas merupakan salah satu tanaman papaya milik responden 

petani papaya di Palas. Adapun klasifikasi dari tanaman papaya (Carica papaya L.) 

adalah sebagai berikut : Kerajaan : Plantae (tumbuh-tumbuhan), Sub-kerajaan : 

Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh), Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan 

berbiji), Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil), Subkelas : Dilleniidea, 

Bangsa : Violales, Famili : Caricaceae, Marga: Carica, Jenis: Carica papaya L. 

(Hamzah, 2014). 

2.1.2.  Karakteristik Tanaman Pepaya 

Menurut Agustina (2017) cit Friendiansyah (2019) Akar (radix) tanaman 

pepaya berbentuk akar tunggang (radix primaria), dikarenakan akar lembaga 
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tumbuh terus menjadi akar pokok yang bercabang-cabang menjadi akar-akar yang 

lebih kecil, akarnya bulat dan berwarna putih kekuningan. 

Batang tanaman pepaya berbentuk tunggal, silindris, berongga, tidak 

berkayu atau sedikit mengandung kayu dan tumbuh tegak. Seluruh tanaman pepaya 

mengandung lateks. Tanman ini umumnya tidak bercabang atau bercabang sedikit 

serta tumbuh hingga setinggi 5–10 m (Triana, 2018) 

Menurut Hamzah (2014) Daun tanaman pepaya berbentuk susunan spiral 

menutupi ujung batang. Daunnya memiliki beragam bentuk yaitu tunggal, bulat, 

ujung meruncing, pangkal bertoreh, bagian tepi bergigi, dan menjari dengan 

diameter daun berkisar 20-75 cm. Daun pepaya ditopang oleh tangkai daun yang 

berongga dengan panjang berkisar 20-100 cm. Permukaan atas daun berwarna hijau 

tua sedangkan permukaan bawahnya berwarna hijau muda.  

Bunga pada tanaman pepaya memiliki tiga jenis bunga yaitu. Pertama yaitu 

bunga betina (Pestitate), bunga betina pada pepaya tidak memilki benang sari yang 

mana benang sari merupakan kelamin jantan pada suatu bunga. Dapat menjadi buah 

apabila diserbukkan oleh bunga jantan dari pohon lain. Kedua yaitu bunga jantan, 

dimana tidak dapat menghasilkan buah sendiri. Keberadaan bunga jantan hanya 

bermanfaat untuk bunga betina di pohon lainnya. Terakhir yaitu bunga sempurna 

(Hemaprodite), dimana tiap bunga sempurna memiliki putik, benang sari, dan bakal 

buah (Suprapti, 2005).  

2.1.3.  Syarat Tumbuh Tanaman Pepaya 

Dalam melakukan budidaya, tanaman pepaya (Carica papaya L) pastinya 

juga memiliki syarat tumbuh yang nantinya menjadi acuan atau landasan saat 

melakukan proses budidayanya.  Adapun syarat tumbuh yang baik pada tanaman 

pepaya yaitu tanaman ditanaman pada ketinggian 1000 m Dpl (dari atas permukaan 

laut). Tanaman papaya sendiri dapat ditanam di dataran rendah ataupun tinggi. 

Cahaya matahari merupakan sumber energi kehidupan bagi tanaman pepaya, 

dimana tanaman ini tergolong memerlukan cahaya matahari penuh. Suhu optimal 

untuk pertumbuhan tanaman pepaya berkisar antar 22°-26 ̊ C, dengan suhu 

minimum 15°C dan suhu maksimum 43°C. Curah hujan yang sesuai untuk tanaman 

pepaya berkisar antar 1.500-2.000 mm setahun (Kalie, 2005).  
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Tanaman pepaya dapat tumbuh diberbagi jenis tanah, namun tanah yang 

ideal untuk budidaya tanaman pepaya adalah pada lokasi tanah yang 

gembur(remah) dan subur dengan ketersediaan unsur hara yang cukup 

(mengandung banyak bahan organik), serta drainase dan aerasi yang baik dan 

dipastikan tidak tergenang air. Memiliki tingkat keasaman atau pH antara 6-7 

(Friendiansyah, 2019). 

2.1.4. Manfaat dan Gizi Tanaman Pepaya 

Hampir semua bagian dari tanaman pepaya memiliki khasiat dan manfaat. 

Tidak hanya buah pepaya dalam kondisi yang matang saja dapat dikosumsi. Buah 

pepaya muda, biji, daun, bunga, dan akar dapat dimanfaatkan. Menurut Yuniati 

(1995) daun papaya dapat digunakan sebagai zat pelunak daging, dan jika 

meminum air rebusan daun papaya dapat menambah nafsu makan serta 

membersihkan darah (obat penyakit kuning). Buah papaya mengandung zat gula, 

protein, vitamin A dan C yang dapat membantu memperlancar buang air besar 

dengan cara mengkonsumsi buah yang sudah matang secara langsung atau dengan 

cara dijus. Biji papaya yang ditumbuk dan ditambah cuka dapat dipakai untuk 

melancarkan keluarnya keringat, obat demam, influenza, dan melancarkan haid. 

Akar papaya dimanfaatkan untuk obat penyakit ginjal dan kandung kemih. 

 

2.2.  Teori Usahatani 

Menurut Mustika dkk, (2019) ilmu usahatani merupakan salah satu ilmu 

mengenai cara bagaiamana petani mendapatkan kesejahteraan. Ilmu usahatani juga 

merupakan organisasi dari alam berupa lahan, tenaga kerja serta modal yang 

ditujukan pada produksi di lapangan pertanian. Dapat punulis simpulkan bahwa 

ilmu usaha tani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara mengorganisasikan atau 

mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien 

mungkin sehingga petani menghasilkan produksi dengan pendapatan yang besar. 

Dalam melaksanakan usahatani, para petani perlu memperhitungkan 

besarnya penerimaan yang diperoleh dari biaya yang dikeluarkan. Petani juga harus 

berusaha untuk dapat memperoleh keuntungan melalui penjualan hasil 

produksinya. Adapun unsur-unsur yang berkaitan erat dengan keuntungan atau laba 

adalah harga jual, biaya variable, biaya tetap, volume penjualan dan volume 
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produksi yang harus dikombinasikan secara optimum unruk mencapai tinggkat 

harga laba yang maksimum (Fathanah dkk, 2018). 

Baik tidaknya atau layak tidaknya suatu usahatani pada akhirnya akan 

dinyatakan dengan efisiensi usahatani. Efisiensi usahatani adalah ratio antara 

penerimaan dengan biaya total yang dikeluarkan. Semakin tinggi ratio antara 

penerimaan dengan biaya total, maka semakin baik usaha tersebut dan layak untuk 

dikembangkan. Namun tingkat kelayakan usahatani tersebut tidak terlepas dari 

usaha petani dalam mengelola usahatani nya. Oleh karena itu petani harus benar-

benar mengelola usahatani tersebut dengan baik dari segi teknis budidaya maupun 

efisiensi penggunaan biaya usahatani. Apabila dalam teknis budidaya telah 

dilaksanakan dengan baik serta penggunaan biaya usahatani yang efisien maka 

tingkat kelayakan usahatani tersebut akan meningkat pula (Mubyarto, 1989). 

 

2.3.  Pendapatan Usahatani 

Besarnya pendapatan sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi 

petani. Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan yang diperoleh dengan 

total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi (Mustika dkk., 2019). 

Pendapatan dan kelayakan usaha merupakan salah satu faktor yang mendasari 

petani memilih untuk menjalankan agribisnis. Kedua hal tersebut juga akan 

berpengaruh terhadap keberlanjutan dari agribisnis pepaya, karena dengan 

pendapatan yang tinggi dan kelayakan usaha yang baik pada agribisnis pepaya 

maka petani akan cenderung memilih kegiatan agribisnis pepaya. Dengan demikian 

status keberlanjutn dari Agribisnis pepaya akan dapat diketahui (Pertiwi dkk., 2014) 

Pendapatan usahatani dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

dikemukakan oleh Suratiyah (2020): 

𝜋 = TR – TC 

keterangan: 

𝜋 = Pendapatan 

TR  = Total Revenue/ total penerimaan  

TC  = Total Cost/ total biaya. 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis pendapatan petani, baiknya jika 

suatu usahatani tersebut dilihat layak atau tidak. Analisis kelayakan ekonomi usaha 
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tani diperlukan untuk membandingkan perbedaan dampak yang terjadi antara usaha 

tani hortikultura yang organik dan non organik (konvensional). Suatu usaha tani 

dapat dikatakan layak atau tidak untuk dilakukan dapat dilihat dari efisiensi 

penggunaan biaya dan besarnya perbandingan antara total penerimaan dengan total 

biaya. Kelayan usaha tani yang umum dipakai yaitu  R/C. 

Menurut Fathanah, dkk (2018) Return Cost Ratio (R/C) adalah ukuran 

efisien pendapatan usahatani yang dihitung melalui perbandingan penerimaan 

dengan biaya yang dikeluarkan. R/C bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

usahatani, dengan menganalisis imbangan antara penerimaan dan biaya total  

Sebagaimana berikut ini: 

- Apabila nilai R/C > 1, maka pemeliharaan dalam usahatani tersebut 

menguntungkan dan layak untuk diusahakan. 

- Apabila nilai R/C = 1, maka pemeliharaan dalam usahatani tersebut tidak 

memperoleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian (impas). 

- Apabila nilai R/C < 1, maka pemeliharaan dalam usahatani tersebut tidak layak 

untuk diusahakan. 

 

2.4. Tingkat Kesejahteraan  

Setiap daerah pastinya memeliki sistem pembangunan pertaniannya 

masing-masing yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi hasil 

pertaniannya saja, tetapi juga mengarah pada peningkatan pendapatan, perluasan 

lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan petani. Kemampuan sektor 

pertanian memberikan kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan rumah tangga petani tergantung pada tingkat pendapatan 

usahatani dan surplus yang dihasilkan oleh sektor itu sendiri. Dapat disumpulkan, 

jika pendapatan petani menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat tingkat 

kesejahteraan petani yang selanjutnya merupakan tolak ukur pembangunan 

pertanian (Alfrida dan Noor, 2017) 

 kesejahteraan petani pun seharusnya bisa lebih tinggi dibandingkan daerah-

daerah lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

permasalahan mengenai hubungan pengaruh  pendapatan terhadap tingkat 

kesejahteraan petani papaya menggunakan analisis standar garis kemiskinan dan  

melihat Upah Minimum Kota (UMK) Pekanbaru. 
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Analisis data untuk memperhitungkan pendapatan petani per kapita dan 

mengetahui tingkat kesejahteraannya yaitu dengan menggunakan standar garis 

kemiskinan sebagai mana yang dikemukakan oleh BPS(Badan Pusat Statistik) 

Provinsi Riau (2019), garis kemiskinan adalah tingkat minimum pendapatan yang 

dianggap perlu dipenuhi untuk memperoleh standar hidup yang mencukupi di suatu 

negara. Garis kemiskinan sebagai dasar perhitungan penduduk miskin Kota 

Pekanbaru, menurut Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 2019 minimal dengan 

pendapatan Rp516.368,- per kapita dan UMK Pekanbaru sebesar Rp.2.997.972,-. 

Jika pendapatan per kapita tidak mencapai Rp516.368,- maka dapat dinyatakan 

miskin dan tidak sejahtera. Cara menghitung Garis kemiskinan harus dilihat dari 

jumlah anggota keluarga yang ditanggung, jika garis kemiskinan Kota pekanbaru 

Rp516.368,- maka lihat berapa anggota yang ditanggung. Jika anggota yang 

ditanggung dalam keluarga petani berjumlah 4  maka Rp516.368,- dikali 4 dan garis 

kemiskinan yang di dapat anggota tersebut adalah 2.065.472,-  juta. Jumlah tersebut 

belum mencapai UMK Pekanbaru sebesar Rp.2.997.972,-. Jadi petani tersebut 

dikatogorikan berada diatas garis kemiskinan dan berkecukupan. Jika pendapatan  

mereka diatas UMK maka petani tersebut dapat dikategorikan berkecukupan dan 

sejahtera. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru, tingkat 

kesejahteraan petani dapat dianalisis menggunakan garis kemiskinan dan  melihat 

Upah Minimum Kota (UMK) Pekanbaru, dimana pendapatan bersih sudah dikali 

dengan jumlah keluarga yang ditanggung dapat disimpulkan sebagai berikut: 

- Apabila pendapatan rumah tangga petani tidak mencapai garis kemiskinan/ 

dibawah garis kemiskinan yaitu Rp516.368,-.  Maka dinyakatan miskin dan tidak 

sejahtera 

- Apabila pendapatan sama dengan garis kemiskinan yaitu Rp516.368,- maka 

dinyatakan pada garis kemiskinan dan tidak sejahtera. 

-Apabila pendapatan rumah tangga petani diatas garis kemiskinan dan dibawah 

Upah Minimum Kota (UMK), Maka dinyatakan diatas garis kemiskinan dan 

bekecukupan. 

- Apabila pendapatan rumah tangga petani diatas Upah Minimum Kota (UMK), 

maka dinyatakan berkecukupan dan sejahtera. 
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Analsis tingkat kesejahteraan tidak hanya diikur dari garis kemiskinan tiap 

daerah dengan melihat hasil pendapatan bersih usahatani yang petani lakukan. Ada 

beberapa kategori analisis kesejahteraan menurut Alfrida dan Noor (2017) yaitu: 

a. Analisis Pendapatan Rumah Tangga Petani, pendapatan rumahtangga 

merupakan pendapatan yang berasal dari usahatani (on farm), non usahatani (off 

farm) dan dari luar usaha pertanian (non farm).Sumber pendapatan di sektor 

pertanian adalah kontribusi dari pendapatan usaha pertanian dalam penelitian ini 

mencakup : usahatani pepaya, usahatani non papaya, yang mana petani 

melakukan tumpangsari dalam satu lahan (usahatanu, pisang, ubi, jagung, timun, 

katu), usaha ternak, dan buruh tani (off farm). Sedangkan pendapatan diluar 

pertanian terdiri dari kontribusi pendapatan non pertanian, dalam penelitian ini 

salah satu petani ada yang bekerja di perusahaan swasta. 

b. Pengeluaran rumah tangga,  dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu : 

pengeluaran untuk makan dan pengeluaran untuk bukan makan.Struktur 

pengeluaran rumah tangga dipengaruhi oleh perubahan pengeluaran menurut 

waktu, perbedaan selera, perbedaan pendapatan dan lingkungan, jadi 

pengeluaran bukan makan hampir berbeda bagi setiap rumah tangga. 

c. Tingkat Daya Beli Rumah Tangga Petani, merupakan hasil bagi total pendapatan 

dengan total pengeluaran rumah tangga selain biaya usahatani. Analisis tingkat 

daya beli rumah tangga petani dapat menunjukkan indikator kesejahteraan 

ekonomi petani. Semakin tinggi tingkat daya beli petani, maka semakin baik juga 

akses petani untuk mendapatkan pangan sehingga tingkat ketahanan pangan 

keluarga manjadi lebih baik dan juga terjadi sebaliknya.  

d. Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani  (NTPRP) merupakan nisbah 

antara pendapatan total rumah tangga dengan pengeluaran total rumah tangga. 

Analisis Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) merupakan 

analisis untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani. Semakin besar nilai 

NTPRP tingkat kesejakteraan petani semakin tinggi. Nilai NTPRP <1 

menunjukkan bahwa total pengeluaran rumah tangga petani lebih besar 

dibandingkan dengan total pendapatan rumah tangga petani. Artinya, petani 

belum mampu memenuhi kebutuhan untuk usaha pertanian dan non pertanian. 
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e. Indikator Kesejahteraan Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), Berdasarkan 

kriteria BPS,  tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat dilakukan dengan 

pengukuran salah satunya pendapatan, konsumsi/pengeluaran, keadaan tempat 

tinggal,, kesehatan anggota rumah tangga, dan masih banyak lagi. 
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III.     MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Palas Kecamatan Rumbai, 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau, dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut 

merupakan sentra produksi tanaman pepaya di Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Februari  2021 

 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1.  Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan dengan menggunakan dua cara yaitu Observasi dan 

Wawancara. Observasi (Pengamatan), yaitu dengan cara melakukan pencatatan 

secara cermat dan sistematis, langsung di lokasi objek penelitian yang berkaitan 

dengan kegiatan yang dilakukan dalam usahatani mulai dari pengolahan lahan 

hingga panen. Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan 

responden, menggunakan kuisioner untuk mengetahui tentang objek yang sedang 

diteliti. Data sekunder dikumpulkan berdasarkan laporan-laporan tertulis yang 

dilakukan pada usahatani pepaya dan juga dilakukan dengan membaca atau 

mempelajari buku-buku teks, laporan-laporan penelitian terdahulu, internet dan 

lembaga pemeritah terkait (Amnan dkk,2019). 

3.2.2.  Metode Pengambilan Data  

Metode yang dipakai pada  penelitian ini adalah metode kuantitatif dan 

deskriptif. Dimana  kuantitatif merupakan pendekatan yang di dalam usulan 

penelitiannya, ada proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan 

kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, 

perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Metode deskriptif sendiri bertujuan 

memberikan gambaran umum tentang data yang telah diperoleh atau hasil 

pengamatan yang telah dilakukan, gambaran-gambaran umum di lokasi penelitian 

bisa menjadi acuan untuk melihat karakteristik data yang kita peroleh, dan data 

yang dideskripsikan adalah data kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik 

(Sari dkk, 2014). 
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Musianto (2002) menjelaskan dalam jurnalnya mengenai beberapa aspek 

dari pendekatan kuantitatif yang sesuai dengan peneltian ini. Dimulai dari Aspek 

Metodologis, jenis-jenis bidang pendekatan adalah hard data, empirik, positivistik, 

fakta nyata di masyarakat dan statistik, eksperimen, survai, interview terstruktur. 

Untuk Aspek Orientasi Teoretik, dasar teori kuantitatif mengutamakan teori yang 

tersistematik, jelas dan pasti. Aspek Jenis Ilmunya, kuantitatif cendrung pada  ilmu 

pasti, alam, ekonomi, psikologi, sosiologi, computer science, dan seterusnya. Aspek 

tujuan atau target, adalah dengan uji teoritik, menyusun fakta dan data, deskripsi 

statistik, kejelasan hubungan dan prediksi. Berarti tiap langkah mengutamakan 

rumus dan soal-soal penyelesaian dan mengatasi persoalan secara langsung. Untuk 

Aspek Instrumen dan Perlengkapan, pendekatan ini menggunakan kuesioner, 

inventories, komputer, indeks, pengukuran dari rumus-rumus. Aspek Penggalian 

Data Lapangan, dilakukan melalui coding kuantitatif, perhitungan, dan pengukuran. 

Aspek Pengambilan Sampel, dimana jumlah sampel harus terseleksi jelas, dengan 

cara acak, terstruktur, mana yang kelompok eksperimen dan mana yang kelompok 

kontrol. Sampel harus mewakili populasi (representatif). Terakhir, Aspek Analisa 

Data. Pendekatan kuantitatif memakai penyimpulan analisa data berdasar 

deduksi,kesimpulan dari suatu koleksi data, akhirnya dihitung melalui perhitungan 

statistik. Analisa data kuantitatif membentuk batasan yang diterima atau ditolak 

oleh teori yang telah ada. 

3.2.3.  Metode Pengambilan Sampel   

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Palas Kecamaan Rumbai. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengusahakan komoditi pepaya. 

Lokasi penelitian bertepat di Kelurahan Palas Kecamatan Rumbai ditentukan secara 

sengaja (purposive) atau sesuai dengan kreterian dan tujuan berdasarkan 

pertimbangan bahwa di daerah ini merupakan salah satu sentra produksi pepaya di 

Kota Pekanbaru. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

sensus atau sampling jenuh yang termasuk dalam kategori Non Probability 

sampling, karena jika jumlah populasi kurang dari 30 orang maka sampel diambil 

dengan cara  sensus/sampel jenuh. Metode sensus merupakan metode pengumpulan 

data dengan mengambil seluruh anggota populasi (Amnan dkk., 2019). 
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3.3. Analisis Usahatani 

3.3.1.  Analisis Total Biaya   

Untuk mengetahui besar biaya produksi yang dikeluarkan dalam usahatani 

tanaman pepaya dengan melakukan perhitungan biaya yang dikeluarkan untuk 

masing-masing input. Untuk mengetahui total biaya yang dikeluarkan tersebut 

secara matematis dapat dihitung dengan mencari terlebih dahulu  FC = Fixed Cost 

(biaya tetap) dan VC = Variabel Cost (biaya variabel/biaya tidak tetap yang 

besarnya berubah-ubah dengan memakai rumus sebagai berikut (Firdaus, 2008):  

TC = FC + VC  

Dimana :  

TC = Total Cost (biaya total, dinyatakan dalam Rupiah)  

FC = Fixed Cost (biaya tetap yang dikeluarkan petani dan besarnya tidak 

dipengaruhi oleh jumlah produksi misal penyusutan alat, upah tenaga kerja dalam , 

sewa lahan, dan bangunan dalam Rupiah)  

VC = Variabel Cost (biaya variabel/biaya tidak tetap yang besarnya berubah-ubah 

seuai jumlah produksi misal bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja listrik dan 

bahan bakar, dinyatakan dalam Rupiah) 

3.3.2.  Analisis Penerimaan 

Untuk menghitung jumlah penerimaan menurut Fathanah, dkk (2018). 

Menggunakan cara sebagai berikut : 

TR = Py.Y 

Dimana :  

TR  = Total Revenue (Pendapatan kotor pepaya)  

Py  = Price (harga pepaya dalam 1 Kilogram, dinyatakan dalam Rupiah)  

Y  = (Jumlah produksi pepaya per musim panen dalam Kilogram) 

3.3.3.  Analisis Pendapatan 

Untuk menganalisis pendapatan yang diperoleh petani pepaya, maka dapat 

digunakan analisis yang dikemukakan Suratiyah (2020) ebagai berikut :  

𝜋 = TR – TC 

Dimana :  

𝜋 = Keuntungan atau pendapatan bersih, dinyatakan dalam Rupiah  

TR  = Total Revenue (Penerimaan total, dinyatakan dalam Rupiah)  
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TC  = Total Cost (Biaya total, dinyatakan dalam Rupiah) 

3.3.5. Return Cost Ratio (R/C) 

Menurut Sari, dkk (2014) untuk melihat layak atau tidak layaknya suatu 

usahatani dilakukan analisis menggunakan rumus: 

R/C = 
𝑃𝑞.𝑄

(𝑇𝐹𝐶+𝑇𝑉𝐶)
  Atau ( R/C =TR/TC ) 

Keterangan : 

R/C = Return Cost Ratio 

TR = Penerimaan total Produksi bulan pertama panen (Total Revenue) 

TC = Biaya total (Total Cost) 

Pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika R/C > 1, usahatani yang dilakukan layak dan efisien dilanjutkan, karena 

penerimaan lebih besar dari biaya total. 

2. .Jika R/C ≤ 1,usahatani tidak layak dan tidak efisien untuk dilanjutkan, karena 

penerimaan total sama dengan biaya total atau penerimaan lebih kecil dari pada 

biaya total. 

3. .Jika R/C = 1, usahatani belum layak dan belum efisien, karena usahatani tersebut 

mencapai titik impas atau tidak untung dan tidak rugi. 

3.3.6.  Analisis Kesejahteraan 

 Analisis data untuk memperhitungkan pendapatan petani per kapita dan 

mengetahui tingkat kesejahteraannya yaitu dengan menggunakan standar garis 

kemiskinan sebagai mana yang dikemukakan oleh BPS Provinsi Riau (2019), garis 

kemiskinan adalah tingkat minimum pendapatan yang dianggap perlu dipenuhi 

untuk memperoleh standar hidup yang mencukupi di suatu negara. Garis 

kemiskinan sebagai dasar perhitungan penduduk miskin Kota Pekanbaru, menurut 

Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 2019 minimal dengan pendapatan 

Rp516.368,- per kapita dan UMK Pekanbaru sebesar Rp.2.997.972,-. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru, tingkat 

kesejahteraan petani dapat dianalisis menggunakan garis kemiskinan dan  melihat 

Upah Minimum Kota (UMK) Pekanbaru, dimana pendapatan bersih sudah dikali 

dengan jumlah keluarga yang ditanggung dapat disimpulkan sebagai berikut: 

- Apabila pendapatan rumah tangga petani tidak mencapai garis kemiskinan yaitu 

Rp516.368,-.  Maka dinyakatan miskin dan tidak sejahtera 
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- Apabila pendapatan sama dengan garis kemiskinan yaitu Rp516.368,- maka 

dinayatakan di garis kemiskinan dan tidak sejahtera. 

-Apabila pendapatan rumah tangga petani diatas garis kemiskinan dan dibawah 

Upah Minimum Kota (UMK), Maka dinyatakan diatas garis kemiskinan dan 

bekecukupan. 

- Apabila pendapatan rumah tangga petani diatas Upah Minimum Kota (UMK), 

maka dinayatan berkecukupan dan sejahtera. 

 

3.4. Prosedur Kerja 

3.4.1. Wawancara (Kueisoner) 

Wawancara akan dilakukan secara langsung kepada petani pepaya dengan 

adanya kuisoner yang telah disediakan. Penulis bertanya dan menulis langsung 

setiap jawaban di kertas Kuesioner. Dua bulan Sebelum melakukan wawancara 

penulis melakukan survei terlebih dahulu. 

3.4.2. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan setelah semua hasil wawancara kepada petani 

telah terkumpul lengkap dan rapi. 

3.4.3. Olah Data 

 Olah data dilakukan menggunakan microsoft excel yaitu mengolah dengan 

hasil data yang didapat dari lapangan. 
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.V. PENUTUP 
 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa seluruh usahatani 

pepaya layak diusahakan dengan hasil analisis kelayakan atau nilai R/C (Return 

Cost Ratio) rata-rata sebesar 1,23. Tingkat kesejahteraan responden pepaya 

seluruhnya berada diatas garis kemiskinan dengan 65% dari total responden 

termasuk kelompok atau golongan berkecukupan dan sejahtera, 29 % di atas garis 

kemiskinan dan berkecukupan, serta 6 % berada di garis kemiskinan. 

 

5.2.  Saran 

Penyuluh pertanian atau pemerintah lebih memperhatikan petani papaya 

khususnya Kelurahan palas dalam menjalankan usahatani mereka dengan baik. 

Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang tingkat kesejahteraan petani di suatu 

daerah, maka harus terlebih dahulu memahami dan menguasai tentang berbagai 

macam teori-teori tingkat kesejahtraan petani. 
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Lampiran 1. Karakteristik Responden 

Responden 
Umur 

(Tahun) 

Status 

Usahatani 

Jumlah 

Tanggungan 

Status 

Lahan 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Lama 

Usahatani 

(Tahun) 

Tingkat 

Pendidikan 

 

1 60 

Pekerjaan 

Utama 1 Sendiri 2,5 2 Sarjana 

 

2 45 

Pekerjaan 

Utama 4 Sendiri <0,25 40 SMA 

 

3 55 

Pekerjaan 

Utama 2 Sendiri <0,25 1 SMP 

 

4 37 

Pekerjaan 

Utama 5 

Pinjam 

Lahan 1 14 SMP 

 

5 72 

Pekerjaan 

Utama 4 Sendiri 0,5 20 Sarjana 

 

6 55 

Pekerjaan 

Utama 5 Sendiri <0,25 2,5 SMA 

 

7 64 

Pekerjaan 

Sampingan 3 

Pinjam 

Lahan <0,25 50 

Tidak 

Tamat SD 

 

8 60 

Pekerjaan 

Utama 2 Sendiri 2 24 

Tidak 

Tamat SD 

 

9 52 

Pekerjaan 

Utama 1 

Pinjam 

Lahan 0,5 27 SMA 

 

10 38 

Pekerjaan 

Sampingan 4 

Pinjam 

Lahan 0,25 1,5 SMA 

 

11 48 

Pekerjaan 

Utama 5 Sendiri 2 10 Sarjana 

 

12 34 

Pekerjaan 

Utama 4 

Pinjam 

Lahan 0,25 8 SMP 

 

13 53 

Pekerjaan 

Utama 4 

Pinjam 

Lahan 0,5 18 SMP 

 

14 55 

Pekerjaan 

Sampingan 3 Sendiri <0,25 10 SMP 

 

15 50 

Pekerjaan 

Utama 4 Sendiri <0,25 26 SMP 

 

16 61 

Pekerjaan 

Utama 4 

Pinjam 

Lahan 0,25 30 SD 

 

17 50 

Pekerjaan 

Utama 1 

Pinjam 

Lahan 0,25 20 

Tidak 

Tamat SD 

 

18 40 

Pekerjaan 

Utama 1 

Pinjam 

Lahan <0,25 15 SMP 

 

19 52 

Pekerjaan 

Utama 2 

Pinjam 

Lahan 0,5 14 SMP 

 

20 70 

Pekerjaan 

Utama 1 

Pinjam 

Lahan 0,5 25 

Tidak 

Tamat SD 

 

21 49 

Pekerjaan 

Utama 5 

Pinjam 

Lahan 1 28 SMP 
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22 40 

Pekerjaan 

Utama 4 

Pinjam 

Lahan 

Luas 

Lahan 

(Ha) 30 SMA 

 

23 57 

Pekerjaan 

Utama 2 

Pinjam 

Lahan 

 

10 SD 

 

24 70 

Pekerjaan 

Utama 2 

Pinjam 

Lahan 

 

20 

Tidak 

Tamat SD 

 

25 49 

Pekerjaan 

Utama 4 

Pinjam 

Lahan 

 

10 SMP 

 

26 30 

Pekerjaan 

Sampingan 3 

Pinjam 

Lahan 

 

2 SMP 

 

27 43 

Pekerjaan 

Utama 5 

Pinjam 

Lahan 

 

12 

Tidak 

Tamat SD 

 

28 37 

Pekerjaan 

Utama 5 Sendiri 

 

13 SMP 

 

29 33 

Pekerjaan 

Utama 3 

Pinjam 

Lahan 

 

3 SMA 

 

30 40 

Pekerjaan 

Utama 3 

Pinjam 

Lahan 

 

6 SD 
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Lampiran 2. Total Biaya, Penerimaan, dan Kelayakan Usahatani Responden untuk 

data mentah Biaya Tetap, Biaya Variabel, dan Penerimaan ada di lampiran 5,6,7,8 

dam 9. 

1 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 932.600 

  Biaya TKDK (Rp) 1.980.000 

Biaya Variabel/VC Dolomit 150.000 

  Pupuk Kandang 10.000.000 

  NPK Mutiara  5.520.000 

  NPK Phonska 1.720.000 

  KCL Mahkota 1.400.000 

  POC Hantu 400.000 

  Fungisida Antracol 70WP 240.000 

  Insekisida Lannate 25WP 240.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 1.320.000 

  TKLK Pembibitan 220.000 

Total Biaya/TC   24.122.600 

Penerimaan/TR (Py.Y)   28.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 3.877.400 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,160737234 Layak 

    

2 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 462.400 

  Biaya TKDK (Rp) 4.840.000 

Biaya Variabel/VC Dolomit 50.000 

  Pupuk Kandang 10.000.000 

  TSP 900.000 

  KCL Mahkota 700.000 

  Herbisida Rondap 486 SL 78.000 

Total Biaya/TC   17.030.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   20.000.000 

Pendapatan 

 (π=TR-TC) 2.969.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,174370537 Layak 
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3 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 437.000 

  Biaya TKDK (Rp) 2.744.500 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 4.000.000 

  NPK Mutiara  480.000 

  TSP 360.000 

  KCL Mahkota 280.000 

  Sunlight 140.000 

  TKLK Pembibitan 110.000 

Total Biaya/TC   8.551.500 

Penerimaan/TR (Py.Y)   9.600.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 1.048.500 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,122610068 Layak 

    

4 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 187.400 

  Biaya TKDK (Rp) 1.771.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 8.000.000 

  NPK Phonska 860.000 

  Dolomit 150.000 

  KCL Mahkota 700.000 

  Insekisida Lannate 25WP 170.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 880.000 

Total Biaya/TC   12.718.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   16.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 3.281.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,258019877 Layak 

    

5 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 167.400 

  Biaya TKDK (Rp) 5.500.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 4.000.000 

  NPK Mutiara  5.520.000 

  NPK Phonska 480.000 

  TSP 360.000 

  KCL Mahkota 2.800.000 

Total Biaya/TC   18.827.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   24.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 5.172.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,274737882 Layak 
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6 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 212.400 

  Biaya TKDK (Rp) 1.551.000 

Biaya Variabel/VC Urea 1.125.000 

  Pupuk Kandang 6.000.000 

  SS 990.000 

  NPK Phonska 1.290.000 

  KCL Mahkota 1.050.000 

  Pupuk Daun Gandasil B  160.000 

  Insektisida Ragent 50SC 75.000 

  Insektisida Decis 25EC 30.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 660.000 

    220.000 

Total Biaya/TC   13.363.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   20.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 6.636.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,49662511 Layak 

    

    

7 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 112.000 

  Biaya TKDK (Rp) 1.551.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 4.000.000 

  NPK Mutiara  920.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 440.000 

Total Biaya/TC   7.023.000 

Penerimaan/TR (Py.Y)   9.600.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 2.577.000 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,366937206 Layak 

    

8 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 642.000 

  Biaya TKDK (Rp) 3.250.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 7.000.000 

  NPK Mutiara  3.680.000 

  Insektisida Ragent 50SC 300.000 

  KCL Mahkota 2.800.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 1.540.000 

Total Biaya/TC   19.212.000 

Penerimaan/TR (Py.Y)   24.000.000 

Pendapatan  4.788.000 
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(π=TR-TC) 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,249219238 Layak 

    

9 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 642.000 

  Biaya TKDK (Rp) 3.250.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 4.000.000 

  NPK Mutiara  1.840.000 

  Insektisida Ragent 50SC 75.000 

  TSP 1.800.000 

Total Biaya/TC   11.607.000 

Penerimaan/TR (Py.Y)   14.400.000 

Pendapatan (π=TR-

TC) 2.793.000 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,240630654 Layak 

    

10 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 456.000 

  Biaya TKDK (Rp) 2.420.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 14.000.000 

  TSP 2.700.000 

  KCL Mahkota 2.100.000 

  

Herbisida Gramoxone 

276SL 140.000 

  Fungisida Antracol 70WP 240.000 

  Insektisida Lannate 25WP 320.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 880.000 

  TKLK Pembibitan 220.000 

  TKLK Penanaman 440.000 

Total Biaya/TC   23.916.000 

Penerimaan/TR (Py.Y)   28.000.000 

Pendapatan (π=TR-

TC) 4.084.000 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,170764342 Layak 

 

11 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 892.000 

  Biaya TKDK (Rp) 3.960.000 

Biaya Variabel/VC Dolomit 150.000 

  Pupuk Kandang 16.000.000 

  NPK Mutiara  1.840.000 

  TSP 1.800.000 

  KCL Mahkota 1.400.000 



 

52 

 

  Herbisida Rondap 486 SL 312.000 

  Insekisida Lannate 25WP 480.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 1.320.000 

  TKLK Pemupukan 1.320.000 

Total Biaya/TC   29.474.000 

Penerimaan/TR (Py.Y)   33.600.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 4.126.000 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,139987786 Layak 

    

12 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 212.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.412.750 

Biaya Variabel/VC Dolomit 100.000 

  Pupuk Kandang 9.000.000 

  NPK Mutiara  1.380.000 

  TSP 1.050.000 

  KCL Mahkota 1.350.000 

  Insektisida Ragent 50SC 150.000 

Total Biaya/TC   16.655.150 

Penerimaan/TR (Py.Y)   20.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 3.344.850 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,200829773 Layak 

    

13 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 300.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.758.250 

Biaya Variabel/VC Dolomit 150.000 

  Pupuk Kandang 10.000.000 

  NPK Mutiara  1.380.000 

  ZA 660.000 

  KCL Mahkota 1.050.000 

  TKLK Penanaman 440.000 

  TKLK Pemeliharaan 880.000 

Total Biaya/TC   17.618.650 

Penerimaan/TR (Py.Y)   22.400.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 4.781.350 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,271380043 Layak 
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14 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 2.124.000 

  Biaya TKDK (Rp) 3.412.750 

Biaya Variabel/VC NPK Mutiara  1.380.000 

  TSP 1.350.000 

  Insekisida Lannate 25WP 170.000 

Total Biaya/TC   8.436.750 

Penerimaan/TR (Py.Y)   12.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 3.563.250 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,422348653 Layak 

    

15 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 187.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.898.500 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 2.000.000 

  NPK Mutiara  1.380.000 

  Insektisida Ragent 50SC 75.000 

  Herbisida Rondap 486 SL 78.000 

Total Biaya/TC   6.618.900 

Penerimaan/TR (Py.Y)   9.600.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 2.981.100 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,450392059 Layak 

    

16 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 312.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.412.750 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 8.000.000 

  NPK Mutiara  1.840.000 

  Urea 1.500.000 

  Insektisida Lannate 25WP 320.000 

  

Herbisida Gramoxone 

276SL 280.000 

  Kapur Barus 80.000 

Total Biaya/TC   15.745.150 

Penerimaan/TR (Py.Y)   19.200.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 3.454.850 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,219423124 Layak 
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17 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 167.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.898.500 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 7.000.000 

  NPK Mutiara  920.000 

  KCL Mahkota 700.000 

  

Herbisida Gramoxone 

276SL 70.000 

  Insektisida Lannate 25WP 80.000 

Total Biaya/TC   11.835.900 

Penerimaan/TR (Py.Y)   14.400.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 2.564.100 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,216637518 Layak 

 

 

18 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 167.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.898.500 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 6.000.000 

  NPK Mutiara  480.000 

  Insektisida Ragent 50SC 75.000 

  Fungisida Antracol 70WP 120.000 

  Pupuk Daun Bayfolan 70.000 

Total Biaya/TC   9.810.900 

Penerimaan/TR (Py.Y)   12.800.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 2.989.100 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,304671335 Layak 

    

19 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 791.000 

  Biaya TKDK (Rp) 2.431.000 

Biaya Variabel/VC Dolomit 150.000 

  Pupuk Kandang 15.000.000 

  NPK Mutiara  3.680.000 

  Fungisida Antracol 70WP 840.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 1.540.000 

Total Biaya/TC   24.432.000 

Penerimaan/TR (Py.Y)   28.000.000 

Pendapatan 

 (π=TR-TC) 3.568.000 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,146037983 Layak 
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20 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 582.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.740.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 12.000.000 

  NPK Mutiara  960.000 

  Insektisida Lannate 25WP 160.000 

  Insektisida Curacron 500EC 135.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 1.100.000 

Total Biaya/TC   18.677.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   20.000.000 

Pendapatan 

 (π=TR-TC) 1.322.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,070812854 Layak 

 

21 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 620.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.412.750 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 14.000.000 

  NPK Mutiara  1.840.000 

  Insektisida Lannate 25WP 320.000 

Total Biaya/TC   20.193.150 

Penerimaan/TR (Py.Y)   24.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 3.806.850 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,18852185 Layak 

    

22 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 595.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.412.750 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 10.000.000 

  NPK Mutiara  920.000 

  KCL Mahkota 700.000 

  Fungisida Bion-M 1/48 350.000 

  Insekisida Lannate 25WP 160.000 

  Herbisida Prima Up 480 SL 110.000 

Total Biaya/TC   16.248.150 

Penerimaan/TR (Py.Y)   20.800.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 4.551.850 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,28014574 Layak 
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23 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 512.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.190.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 10.000.000 

  NPK Mutiara  960.000 

  Dolomit 50.000 

  Insektisida Lannate 25WP 160.000 

Total Biaya/TC   14.872.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   16.800.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 1.927.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,129609209 Layak 

    

24 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 187.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.524.500 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 2.000.000 

  NPK Mutiara  960.000 

  Rinso 20.000 

  Abu Masak 400.000 

Total Biaya/TC   6.091.900 

Penerimaan/TR (Py.Y)   7.200.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 1.108.100 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,181897273 Layak 

    

25 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 487.400 

  Biaya TKDK (Rp) 3.190.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 4.000.000 

  NPK Mutiara  480.000 

  KCL Mahkota 1.400.000 

  

Herbisida Gramoxone 

276SL 140.000 

  Insektisida Lannate 25WP 160.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 880.000 

Total Biaya/TC   10.737.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   14.400.000 

Pendapatan 

 (π=TR-TC) 3.662.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,341106786 Layak 

 
 

   



 

57 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 198.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.337.500 

Biaya Variabel/VC Dolomit 50.000 

  Pupuk Kandang 1.500.000 

  NPK Mutiara  480.000 

Total Biaya/TC   4.565.900 

Penerimaan/TR (Py.Y)   5.600.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 1.034.100 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,226483278 Layak 

 

27 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 778.400 

  Biaya TKDK (Rp) 990.000 

Biaya Variabel/VC Dolomit 100.000 

  Pupuk Kandang 12.000.000 

  NPK Mutiara  6.440.000 

  KCL Mahkota 1.750.000 

  TSP 2.250.000 

  Fungisida Antracol 70WP 240.000 

  Insektisida Lannate 25WP 160.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 1.540.000 

  TKLK Penanaman 440.000 

  TKLKPemupukan 220.000 

  TKLK Panen 880.000 

Total Biaya/TC   27.788.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   32.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 4.211.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,151559644 Layak 

    

28 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 776.400 

  Biaya TKDK (Rp) 7.480.000 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kompos 12.000.000 

  NPK Mutiara  5.520.000 

  KCL Mahkota 1.400.000 

  TSP 1.800.000 

  Insektisida Lannate 25WP 16.000 

  Pupuk Daun Gandasil B  480.000 

  Insektisida Winder 67.000 
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Total Biaya/TC   29.539.400 

Penerimaan/TR (Py.Y)   36.000.000 

Pendapatan  

(π=TR-TC) 6.460.600 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,218711281 Layak 

  

29 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 548.400 

  Biaya TKDK (Rp) 2.898.500 

Biaya Variabel/VC Pupuk Kandang 3.000.000 

  NPK Mutiara  480.000 

  KCL Mahkota 280.000 

  Dolomit 50.000 

  Insektisida Lannate 25WP 160.000 

  Pupuk Daun Gandasil B  134.000 

  TKLK Pengolahan Lahan 660.000 

Total Biaya/TC   8.210.900 

Penerimaan/TR (Py.Y)   11.200.000 

Pendapatan (π=TR-

TC) 2.989.100 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,364040483 Layak 

    

30 

Biaya Tetap/FC Penyusutan Alat (Rp) 212.400 

  Biaya TKDK (Rp) 4.347.750 

Biaya Variabel/VC Dolomit 100.000 

  Pupuk Kandang 18.000.000 

  NPK Mutiara  1.840.000 

  KCL Mahkota 1.400.000 

  SS 1.320.000 

  Insektisida Lannate 25WP 160.000 

  TKLK Pemeliharaan 770.000 

Total Biaya/TC   28.150.150 

Penerimaan/TR (Py.Y)   32.000.000 

Pendapatan (π=TR-

TC) 3.849.850 

Revenue Cost Ratio (R/C 

= TR:TC)  1,136761261 Layak 
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Keterangan : 

No = Responden Petani Pepaya 

1. Jika R/C > 1, usahatani yang dilakukan layak dan efisien dilanjutkan , karena 

penerimaan lebih besar dari biaya total. 

2. .Jika R/C ≤ 1,usahatani tidak layak dan tidak efisien untuk dilanjutkan, karena 

penerimaan total sama dengan biaya total atau penerimaan lebih kecil dari pada 

biaya total. 

3. .Jika R/C = 1, usahatani belum layak dan belum efisien, karena usahatani tersebut 

mencapai titik impas atau tidak untung dan tidak rugi, 
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Lampiran 3. Rata-rata Biaya Total, Penerimaan, Pendapatan, dan Kelayakan 

No Total Biaya Penerimaan/Bulan 

Pendapatan 

/Bulan ke-1 Kelayakan  

1 24.122.600 28.000.000 3.877.400 1,16 

2 17.030.400 20.000.000 2.969.600 1,17 

3 8.551.500 9.600.000 1.048.500 1,12 

4 12.718.400 16.000.000 3.281.600 1,25 

5 18.827.400 24.000.000 5.172.600 1,27 

6 13.363.400 20.000.000 6.636.600 1,49 

7 7.023.000 9.600.000 2.577.000 1,36 

8 19.212.000 24.000.000 4.788.000 1,24 

9 11.607.000 14.400.000 2.793.000 1,24 

10 23.916.000 28.000.000 4.084.000 1,17 

11 29.474.000 33.600.000 4.126.000 1,13 

12 16.655.150 20.000.000 3.344.850 1,2 

13 17.618.650 22.400.000 4.781.350 1,27 

14 8.436.750 12.000.000 3.563.250 1,42 

15 6.618.900 9.600.000 2.981.100 1,45 

16 15.754.150 19.200.000 3.454.850 1,21 

17 11.835.900 14.400.000 2.564.100 1,21 

18 9.810.900 12.800.000 2.989.100 1,3 

19 24.432.000 28.000.000 3.568.000 1,14 

20 18.677.400 20.000.000 1.322.600 1,07 

21 20.193.150 24.000.000 3.806.850 1,18 

22 16.248.150 20.800.000 4.551.850 1,28 

23 14.872.400 16.800.000 1.927.600 1,12 

24 6.091.900 7.200.000 1.108.100 1,18 

25 10.737.400 14.400.000 3.662.600 1,34 

26 4.565.900 5.600.000 1.034.100 1,22 

27 27.788.400 32.000.000 4.211.600 1,15 

28 29.539.400 36.000.000 6.460.600 1,21 

29 8.210.900 11.200.000 2.989.100 1,36 

30 28.150.150 32.000.000 3.894.850 1,13 

Rata-

Rata 16.069.442 19.520.000 3.452.358 1,234666667 
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Lampiran 4. Analisis Kesejahteraan Responden Usahatani Pepaya 

No 

Garis 

Kemiskinan 

Pekanbaru 

JT 

Garis 

Kemiskinan 

Anggota 

Keluarga 

Pendapatan 
UMK 

Pekanbaru 
Analisis Kesejahteraan 

1 516.368 1 516.368 3.877.400 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

2 516.368 4 2.065.472 2.969.600 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

3 516.368 2 1.032.736 1.048.600 2.997.972 

Digaris kemiskinan 

(Menerima pensiunan 

Suami) 

4 516.368 5 2.581.840 3.281.500 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

5 516.368 4 2.065.472 5.172.600 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

6 516.368 5 2.581.840 6.636.600 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

7 516.368 3 1.549.104 

2.577.000 

+3.000.000 

(gaji) 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera(Kontraktor) 

8 516.368 2 1.032.736 4.788.000 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

9 516.368 1 516.368 2.793.000 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

10 516.368 4 2.065.472 

4.084.000+ 

3.000.000 

(gaji)+Bonus 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera(Bekerja di 

Chevron) 

11 516.368 5 2.581.840 4.126.000 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

12 516.368 4 2.065.472 3.334.850 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

13 516.368 4 2.065.472 4.781.350 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

14 516.368 3 1.549.104 3.563.250 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

(perkebunan+peternakan) 

15 516.368 4 2.065.472 2.981.100 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

16 516.368 4 2.065.472 3.454.850 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

17 516.368 1 516.368 2.564.100 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

18 516.368 1 516.368 2.989.100 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

19 516.368 2 1.032.736 3.568.000 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

20 516.368 1 516.368 1.322.600 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

21 516.368 5 2.581.840 3.806.850 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 
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No 

Garis 

Kemiskinan 

Pekanbaru 

JT 

Garis 

Kemiskinan 

Anggota 

Keluarga 

Pendapatan 
UMK 

Pekanbaru 
Analisis Kesejahteraan 

22 516.368 4 2.065.472 4.551.850 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

23 516.368 2 1.032.736 1.927.600 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

24 516.368 2 1.032.736 1.108.100 2.997.972 

Diatas garis kemiskinan 

dan Berkecukupan  

25 516.368 4 2.065.472 3.662.600 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

26 516.368 3 1.549.104 

1.034.100+gaji 

bangunan  2.997.972 Digaris kemiskinan 

27 516.368 5 2.581.840 4.211.600 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

28 516.368 5 2.581.840 6.460.600 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

29 516.368 3 1.549.104 2.989.100 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

30 516.368 3 1.549.104 3.849.850 2.997.972 

Berkecukupan dan 

Sejahtera 

Keterangan : 

No = Responden JT = Jumlah Tanggungan UMK = Upah Minimun Kota 

Rata-Rata Pendapatan Per Range Tingkat Kesejateraan 

No Sejahtera Berkecukupan Pada Garis Kemiskinan 

1 3.877.400 2.969.600 1.048.600 

2 3.281.500 2.793.000 1.034.100 

3 5.172.600 2.981.100  

4 6.636.600 2.564.100  

5 5.577.000 2.989.100  

6 4.788.000 1.322.600  

7 7.084.000 1.927.600  

8 4.126.000 1.108.100  

9 3.334.850 4.211.600  

10 4.781.350   

11 3.563.250   

12 3.454.850   

13 3.568.000   

14 3.806.850   

15 4.551.850   

16 3.662.600   

17 2.989.100   

18 6.460.600     

19 3.849.850     

Rata-rata 4.438.893 2.331.900 1.041.350 
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Lampiran 5. Data Mentah Biaya Tetap, Penyusutan Alat 

 

Nama 

Alat NB JA NB x JA 

NS 

(20% 

X NB) NB - NS 

UE 

/Tahun 

(NB-

NS) 

:UE 

Penyusutan 

Alat 

1 Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.600.000 1 2.600.000 520.000 2.080.000 5 416.000 

923.600 

Mesin 

Semprot 

Manual 400.000 2 800.000 80.000 720.000 5 144.000 

Mesin 

Semprot 

Elektrik 610.000 1 610.000 122.000 488.000 5 97.600 

Cangkul 75.000 3 225.000 15.000 210.000 2 105.000 

Arit 75.000 1 75.000 15.000 60.000 2 30.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Garu 35.000 1 35.000 7.000 28.000 2 14.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

2 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

462.400 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 

Cangkul 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

3 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

437.000 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

4 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
187.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

5 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 167.400 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

6 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
212.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

7 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 112.000 
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Nama 

Alat NB JA NB x JA 

NS 

(20% 

X NB) NB - NS 

UE 

/Tahun 

(NB-

NS) 

:UE 

Penyusutan 

Alat 

Cangkul 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

Parang 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

8 Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

642.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Mesin 

Bajak 

Sawa 3.000.000 1 3.000.000 600.000 2.400.000 5 480.000 

9 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 31.5000 63.000 252.000 5 50.400 167.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 720.00 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

10 Mesin 

Semprot 

Manual 400.000 2 800.000 80.000 720.000 5 144.000 

456.000 
Mesin 

Semprot 

Elektrik 500.000 1 500.000 100.000 400.000 5 80.000 

Gerobak 450.000 2 900.000 90.000 810.000 5 162.000 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

11 Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.600.000 1 2.600.000 520.000 2.080.000 5 416.000 

892.000 

Mesin 

Semprot 

Manual 400.000 2 800.000 80.000 720.000 5 144.000 

Mesin 

Semprot 

Elektrik 500.000 1 500.000 100.000 400.000 5 80.000 

Cangkul 75.000 3 225.000 15.000 210000 2 105.000 

Arit 75.000 1 75.000 15.000 60.000 2 30.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

12 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
212.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

13 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 2 630.000 63.000 567.000 5 113.400 
300.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 
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Nama 

Alat NB JA NB x JA 

NS 

(20% 

X NB) NB - NS 

UE 

/Tahun 

(NB-

NS) 

:UE 

Penyusutan 

Alat 

14 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
212.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

15 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
187.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

16 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
312.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 5 250.000 10.000 240.000 2 120.000 

Parang 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

17 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 167.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

18 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
212.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

Parang 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

19 Mesin 

Semprot 

Manual 400.000 3 1.200.000 80.000 112.0000 5 224.000 

791.000 

Mesin 

Semprot 

Elektrik 500.000 1 500.000 100.000 400.000 5 80.000 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Cangkul 50.000 4 200.000 10.000 190.000 2 95.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

20 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

582.400 
Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 
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Nama 

Alat NB JA NB x JA 

NS 

(20% 

X NB) NB - NS 

UE 

/Tahun 

(NB-

NS) 

:UE 

Penyusutan 

Alat 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

Parang 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

21 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

620.400 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 2 630.000 63.000 567.000 5 113.400 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

22 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

595.400 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 2 630.000 63.000 567.000 5 113.400 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

23 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

512.400 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

24 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
187.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

Parang 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

25 Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

487.400 

Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 

Cangkul 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 
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Nama 

Alat NB JA NB x JA 

NS 

(20% 

X NB) NB - NS 

UE 

/Tahun 

(NB-

NS) 

:UE 

Penyusutan 

Alat 

26 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
198.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 1 50.000 10.000 40.000 2 20.000 

Sekop 140.000 1 140.000 28.000 112.000 2 56.000 

27 Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.100.000 1 2.100.000 420.000 1.680.000 5 336.000 

778.400 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 2 630.000 63.000 567.000 5 113.400 

Mesin 

Semprot 

Elektrik 500.000 1 500.000 100.000 400.000 5 80.000 

Cangkul 75.000 3 225.000 15.000 210.000 2 105.000 

Pompa 

Air 900.000 1 900.000 180.000 720.000 10 72.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

28 Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.100.000 1 2.100.000 420.000 1.680.000 5 336.000 

776.400 

Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 2 630.000 63.000 567.000 5 113.400 

Mesin 

Semprot 

Elektrik 500.000 1 500.000 100.000 400.000 5 80.000 

Cangkul 75.000 3 225.000 15.000 210.000 2 105.000 

Parang 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

29 Mesin 

Pemotong 

Rumput 2.000.000 1 2.000.000 400.000 1.600.000 5 320.000 

548.400 
Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 2 630.000 63.000 567.000 5 113.400 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

Parang 50.000 2 100.000 10.000 90.000 2 45.000 

30 Mesin 

Semprot 

Manual 315.000 1 315.000 63.000 252.000 5 50.400 
212.400 

Gerobak 450.000 1 450.000 90.000 360.000 5 72.000 

Cangkul 50.000 3 150.000 10.000 140.000 2 70.000 

Parang 50.000 1 500.00 10.000 40.000 2 20.000 

     .    418..493 
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Keterangan: 

NB = Nilai Beli 

JA = Jumlah Alat 

NS = Nilai Sisa 

UE = Umur Ekonomis 
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Lampiran 6. Data Mentah Biaya Tetap, Upah Tenaga Kerja Dalam Keluarga 

no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

1 Penanaman 2 3 8 1 48 6 

18 110.000 1.980.000 
Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 2 8 1 32 4 

Panen 1 8 4 1 32 4 

2 Pengolahan 

Lahan 2 7 8 1 112 14 

44 110.000 4.840.000 

Pembibitan 2 2 8 1 32 4 

Penanaman 2 2 8 1 32 4 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 8 8 1 128 16 

3 Pengolahan 

Lahan 2 6 8 1 96 12 

24,95 110.000 2.744.500 
Penanaman 2 2 8 0,7 22,4 2,8 

Pemeliharaan 2 2 5 0,7 14 1,75 

Pemupukan 2 1 8 0,7 11,2 1,4 

Panen 2 8 5 0,7 56 7 

4 Pembibitan 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

16,1 110.000 1.771.000 

Penanaman 2 3 8 1 48 6 

Pemeliharaan 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemupukan 1 2 8 1 16 2 

Panen 1 8 6 1 48 6 

5 Pengolahan 

Lahan 2 9 8 1 144 18 

50 110000 5.500.000 

Pembibitan 2 2 8 1 32 4 

Penanaman 2 3 8 1 48 6 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 8 8 1 128 16 

6 Pembibitan 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

14,1 110000 1.551.000 

Penanaman 2 2 8 1 32 4 

Pemeliharaan 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemupukan 1 2 8 1 16 2 

Panen 1 8 6 1 48 6 

7 Pembibitan 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

14,1 110000 1.551.000 

Penanaman 2 2 8 1 32 4 

Pemeliharaan 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemupukan 1 2 8 1 16 2 

Panen 1 8 6 1 48 6 

8 Pembibitan 2 2 8 1 32 4 32 110000 3.520.000 
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no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

Penanaman 2 3 8 1 48 6 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 8 8 1 128 16 

9 Pengolahan 

Lahan 2 9 8 1 144 18 

50 110000 5.500.000 

Pembibitan 2 2 8 1 32 4 

Penanaman 2 3 8 1 48 6 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 8 8 1 128 16 

10 Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

22 110000 2.420.000 Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 8 8 1 128 16 

11 Pembibitan 2 3 8 1 48 6 

36 110.000 3.960.000 
Penanaman 2 5 8 1 80 10 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Panen 2 8 8 1 128 16 

12 Pengolahan 

Lahan 1 7 8 1 56 7 

31,03 110000 3412750 

" 1 7 8 0,7 39,2 4,9 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 2 8 1 16 2 

" 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemeliharaan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

13 Pengolahan 

Lahan 1 7 8 1 56 7 

25,08 110000 2758250 

" 1 7 8 0,7 39,2 4,9 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

14 Pengolahan 

Lahan 1 7 8 1 56 7 
31,03 110000 3.412.750 
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no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

" 1 7 8 0,7 39,2 4,9 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 2 8 1 16 2 

" 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemeliharaan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

15 Pengolahan 

Lahan 1 6 8 1 48 6 

26,35 110000 2.898.500 

" 1 6 8 0,7 33,6 4,2 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 1 8 1 8 1 

" 1 1 8 0,7 5,6 0,7 

Pemeliharaan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

16 Pengolahan 

Lahan 1 7 8 1 56 7 

31,03 110000 3.412.750 

" 1 7 8 0,7 39,2 4,9 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 2 8 1 16 2 

" 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemeliharaan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

17 Pengolahan 

Lahan 1 6 8 1 48 6 

26,35 110000 2.898.500 " 1 6 8 0,7 33,6 4,2 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 
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no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

Penanaman 1 1 8 1 8 1 

" 1 1 8 0,7 5,6 0,7 

Pemeliharaan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

18 Pengolahan 

Lahan 1 6 8 1 48 6 

26,35 110000 2.898.500 

" 1 6 8 0,7 33,6 4,2 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 1 8 1 8 1 

" 1 1 8 0,7 5,6 0,7 

Pemeliharaan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

19 Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

22,1 110000 2.431.000 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 3 8 1 24 3 

" 1 3 8 0,7 16,8 2,1 

Pemeliharaan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Pemupukan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

20 Pembibitan 2 2 8 1 32 4 

34 110000 3.740.000 

Penanaman 2 3 8 1 48 6 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 2 8 1 32 4 

Panen 2 8 8 1 128 16 

21 Pengolahan 

Lahan 1 7 8 1 56 7 

31,03 110000 3.412.750 " 1 7 8 0,7 39,2 4,9 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 
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no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

Penanaman 1 2 8 1 16 2 

" 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemeliharaan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

22 Pengolahan 

Lahan 1 7 8 1 56 7 

31,03 110000 3.412.750 

" 1 7 8 0,7 39,2 4,9 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 2 8 1 16 2 

" 1 2 8 0,7 11,2 1,4 

Pemeliharaan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

23 Pengolahan 

Lahan 2 7 8 1 112 14 

29 110000 3.190.000 

Pembibitan 2 2 6 1 24 3 

Penanaman 2 2 8 1 32 4 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 1 8 1 16 2 

24 Pengolahan 

Lahan 1 4 8 1 32 4 

22,95 110000 2.524.500 

" 1 4 8 0,7 22,4 2,8 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 1 8 1 8 1 

" 1 1 8 0,7 5,6 0,7 

Pemeliharaan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 
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no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

25 Pengolahan 

Lahan 2 7 8 1 112 14 

29 110000 3.190.000 

Pembibitan 2 2 6 1 24 3 

Penanaman 2 2 8 1 32 4 

Pemeliharaan 2 2 8 1 32 4 

Pemupukan 2 1 8 1 16 2 

Panen 2 1 8 1 16 2 

26 Pengolahan 

Lahan 1 3 8 1 24 3 

21,25 110000 2.337.500 

" 1 3 8 0,7 16,8 2,1 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 1 8 1 8 1 

" 1 1 8 0,7 5,6 0,7 

Pemeliharaan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

27 Pembibitan 1 4 6 1 24 3 
9 110000 990.000 

Pemeliharaan 2 3 8 1 48 6 

28 Pengolahan 

Lahan 2 12 8 1 192 24 

68 110000 7..480.000 

Pembibitan 2 4 6 1 48 6 

Penanaman 2 5 8 1 80 10 

Pemeliharaan 2 4 8 1 64 8 

Pemupukan 2 2 8 1 32 4 

Panen 2 8 8 1 128 16 

29 Pengolahan 

Lahan 1 6 8 1 48 6 

26,35 110000 2.898.500 

" 1 6 8 0,7 33,6 4,2 

Pembibitan 1 2 4 1 8 1 

" 1 2 4 0,7 5,6 0,7 

Penanaman 1 1 8 1 8 1 

" 1 1 8 0,7 5,6 0,7 

Pemeliharaan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Pemupukan 1 1 6 1 6 0,75 

" 1 1 6 0,7 4,2 0,525 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 
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no Aktivitas JTK HK  

Jam 

kerja Kon.  Jumlah 

: Jam 

kerja 

pria = 

8 Jam HOK 

Upah 

daerah 

Biaya 

TKDK 

(Rp.) 

30 Pengolahan 

Lahan 1 8 8 1 64 8 

39,53 110000 4.347.750 

" 1 8 8 0,7 44,8 5,6 

Pembibitan 1 3 4 1 12 1,5 

" 1 3 4 0,7 8,4 1,05 

Penanaman 1 4 8 1 32 4 

" 1 4 8 0,7 22,4 2,8 

Pemeliharaan 1 3 6 1 18 2,25 

" 1 3 6 0,7 12,6 1,575 

Pemupukan 1 2 6 1 12 1,5 

" 1 2 6 0,7 8,4 1,05 

Panen 1 8 6 1 48 6 

" 1 8 6 0,7 33,6 4,2 

          3.232.808 

Keterangan: 

No = Responden 

JTK = Jumlah Tenaga Kerja 

HK = Hari Kerja 

Kon. = Konversi 

HOK = Hari Orang Kerja 

TKDK = Tenaga Kerja Dalam Keluarga 
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Lampiran 7. Data Mentah Biaya Variabel, Pupuk dan barang lainnya 

No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

1 Dolomit 50 kg 50.000 3 150.000 

19.670.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.000 10.000.000 

NPK Mutiara  50 Kg 460.000 12 5.520.000 

NPK 

Phonska 50 kg 430.000 4 1.720.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 4 1.400.000 

POC Hantu 1 L 100.000 4 400.000 

Fungisida 

Antracol 

70WP 1 Kg 120.000 2 240.000 

Insekisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 3 240.000 

2 Dolomit 50 kg 50.000 1 50.000 

11.728.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.000 10.000.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 2 700.000 

TSP 50 kg 450.000 2 900.000 

Herbisida 

Rondup 486 

SL 1 L 78.000 1 78.000 

3 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 400 4.000.000 

5.260.000 

NPK Mutiara  10 Kg 120.000 4 480.000 

TSP 10 Kg 90.000 4 360.000 

KCL 

Mahkota 10 Kg 70.000 4 280.000 

Sunlight 500 ml 10.000 14 140.000 

4 Dolomit 50 kg 50.000 3 150.000 

9.880.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 800 8.000.000 

NPK 

Phonska 50 Kg 430.000 2 860.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 2 700.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 85.000 2 170.000 

5 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 400 4.000.000 
5.120.000 
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No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

NPK Mutiara  10 Kg 120.000 4 480.000 

TSP 10 Kg 90.000 4 360.000 

KCL 

Mahkota 10 Kg 70.000 4 280.000 

6 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 600 6.000.000 

10.720.000 

NPK 

Phonska 50 Kg 430.000 3 1.290.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 3 1.050.000 

Urea 50 kg 375.000 3 1.125.000 

SS 50 Kg 330.000 3 990.000 

Pupuk Daun 

Gandasil B  500 gr 40.000 4 160.000 

Insektisida 

Ragent 50SC 250 ml 75.000 1 75.000 

Insektisida 

Decis 25EC 50 ml 15.000 2 30.000 

7 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 400 4.000.000 4.920.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 2 920.000 

8 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 700 7.000.000 

13.780.000 
NPK Mutiara  50 Kg 460.000 8 3.680.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 8 2.800.000 

Insektisida 

Ragent 50SC 250 ml 75.000 4 300.000 

9 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 400 4.000.000 

7.715.000 
NPK Mutiara  50 Kg 460.000 4 1.840.000 

TSP 50 kg 450.000 4 1.800.000 

Insektisida 

Ragent 50SC 250 ml 75.000 1 75.000 

10 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.400 14.000.000 

19.500.000 

TSP 50 kg 450.000 6 2.700.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 6 2.100.000 

Herbisida 

Gramoxone 

276SL 1 L 70.000 2 140.000 

Fungisida 

Antracol 

70WP 1 Kg 120.000 2 240.000 
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No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 4 320.000 

11 Dolomit 50 kg 50.000 3 150.000 

21.982.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.600 16.000.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 4 1.400.000 

TSP 50 kg 450.000 4 1.800.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 4 1.840.000 

Herbisida 

Rondup 486 

SL 1 L 78.000 4 312.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 6 480.000 

12 Dolomit 50 kg 50.000 2 100.000 

13.030.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 900 9.000.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 3 1.380.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 3 1.050.000 

TSP 50 kg 450.000 3 1.350.000 

Insektisida 

Ragent 50SC 250 ml 75.000 2 150.000 

13 Dolomit 50 kg 50.000 3 150.000 

13.240.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.000 10.000.000 

ZA 50 kg 220.000 3 660.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 3 1.380.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 3 1.050.000 

14 NPK Mutiara  50 kg 460.000 3 1.380.000 
2.730.000 

TSP 50 kg 450.000 3 1.350.000 

15 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 200 2.000.000 

3.533.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 3 1.380.000 

Insektisida 

Ragent 50SC 250 ml 75.000 1 75.000 

Herbisida 

Rondup 486 

SL 1 L 78.000 1 78.000 

16 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 800 8.000.000 
12.020.000 
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No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 4 1.840.000 

Urea 50 kg 375.000 4 1.500.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 4 320.000 

Herbisida 

Gramoxone 

276SL 1 L 70.000 4 280.000 

Kapur Barus 

1 

bungkus 5.000 16 80.000 

17 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 700 7.000.000 

8.770.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 2 920.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 2 700.000 

Herbisida 

Gramoxone 

276SL 1 L 70.000 1 70.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 1 80.000 

18 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 600 6.000.000 

6.745.000 

NPK Mutiara  10 Kg 120.000 4 480.000 

Insektisida 

Ragent 50SC 250 ml 75.000 1 75.000 

Fungisida 

Antracol 

70WP 1 Kg 120.000 1 120.000 

Pupuk Daun 

Bayfolan 500 ml 70.000 1 70.000 

19 Dolomit 50 kg 50.000 3 150.000 

19670000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.500 15.000.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 8 368.0000 

Fungisida 

Antracol 

70WP 1 Kg 120.000 7 84.0000 

20 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.200 1.200.0000 

13.255.000 
NPK Mutiara  10 Kg 120.000 8 960.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 
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No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

Insektisida 

Curacron 

500EC 500 ML 135.000 1 135.000 

21 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.400 14.000.000 

16.160.000 
NPK Mutiara  50 kg 460.000 4 1.840.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 4 320.000 

22 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.000 10.000.000 

12.240.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 2 920.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 2 700.000 

Fungisida 

Bion-M 1/48 500 gr 175.000 2 350.000 

Insekisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

Herbisida 

Prima Up 

480 SL 1L 55.000 2 110.000 

23 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.000 10.000.000 

11.170.000 

NPK Mutiara  10 Kg 120.000 8 960.000 

Dolomit 50 kg 50.000 1 50.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

24 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 200 2.000.000 

3.380.000 
NPK Mutiara  10 Kg 120.000 8 960.000 

Rinso 44 gr 1.000 20 20.000 

Abu Masak 

1 

bungkus 2.000 200 400.000 

25 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 400 4.000.000 

6.180.000 

NPK Mutiara  10 Kg 120.000 4 480.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 4 1.400.000 

Herbisida 

Gramoxone 

276SL 1 L 70.000 2 140.000 
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No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

26 Dolomit 50 kg 50.000 1 50.000 

2.030.000 
Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 150 1.500.000 

NPK Mutiara  10 Kg 120.000 4 480.000 

27 Dolomit 50 kg 50.000 2 100.000 

22.940.000 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.200 12.000.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 14 644.0000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 5 175.0000 

TSP 50 kg 450.000 5 2.250.000 

Fungisida 

Antracol 

70WP 1 Kg 120.000 2 240.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

28 Pupuk 

Kompos ± 20 Kg 30.000 400 12.000.000 

21.494.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 12 5.520.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 4 1.400.000 

TSP 50 kg 450.000 4 1.800.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

Pupuk Daun 

Gandasil B  500 gr 40.000 12 480.000 

Insektisida 

Winder 250 ml 67.000 2 134.000 

29 Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 300 3.000.000 

4.050.000 

NPK Mutiara  50 kg 120.000 4 480.000 

KCL 

Mahkota 50 kg 70.000 4 280.000 

Dolomit 50 kg 50.000 1 50.000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

Pupuk Daun 

Gandasil B  500 gr 40.000 2 80.000 

30 Dolomit 50 kg 50.000 2 100.000 22.820.000 
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No 

Nama 

Barang Satuan  

Harga 

(Rp) Banyak Jumlah(Rp) 

Jumlah 

Keseluruhan 

Pupuk 

Kandang ± 20 Kg 10.000 1.800 18.000.000 

NPK Mutiara  50 kg 460.000 4 184.0000 

KCL 

Mahkota 50 kg 350.000 4 1.400.000 

SS 50 kg 330.000 4 132.0000 

Insektisida 

Lannate 

25WP 500 gr 80.000 2 160.000 

      11.524.400 

Keterangan: 

No = Responden 

Satuan = Harga satuan barang yang dijual 

Banyak = jumlah barang yang dibeli 
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Lampiran 8. .Data Mentah Biaya Variabel, Upah Tenaga Kerja Luar Keluarga 

No Aktivitas 
Jumlah 

Pekerja 
Upah (Rp) TKLK(Rp) 

1 Pengolahan Lahan 12 110.000 1.320.000 

Pembibitan 2 110.000 220.000 

3 Pembibitan 2 110.000 220.000 

4 Pengolahan Lahan 8 110.000 880.000 

6 Pengolahan Lahan 6 110.000 660.000 

7 Pengolahan Lahan 4 110.000 440.000 

8 Pengolahan Lahan 14 110.000 1.540.000 

10 Pengolahan Lahan 8 110.000 880.000 

Pembibitan 2 110.000 220.000 

Penanaman 4 110.000 440.000 

11 Pengolahan Lahan 12 110.000 1.320.000 

Pemupukan 12 110.000 1.320.000 

13 Penanaman 4 110.000 440.000 

Pemeliharaan 8 110.000 880.000 

19 Pengolahan Lahan 14 110.000 1.540.000 

20 Pengolahan Lahan 10 110.000 1.100.000 

25 Pengolahan Lahan 8 110.000 880.000 

27 Pengolahan Lahan 14 110.000 1.540.000 

Penanaman 4 110.000 440.000 

Pemupukan 2 110.000 220.000 

Panen 8 110.000 880.000 

29 Pengolahan Lahan 6 110.000 660.000 

30 Pemeliharaan 7 110.000 770.000 

    817.926 

Keterangan: 

No = Responden 

TKLK = Tenaga Kerja Luar Keluarga 

Upah = Upah Pekerja Umum Daerah Setempat 
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Lampiran 9. Penerimaan (Jumlah Produksi Panen Per Bulan) 

No 
Produksi/Panen 

Bulan Pertama(Kg) 

Banyak 

Panen 

Harga/Kg 

(Rp) 
Penerimaan(Rp) 

1 1.000 8 3.500 28.000.000 

2 500 8 5.000 20.000.000 

3 300 8 4.000 9.600.000 

4 500 8 4.000 16.000.000 

5 1.000 8 3.000 24.000.000 

6 500 8 5.000 20.000.000 

7 400 8 3.000 9.600.000 

8 1.000 8 3.000 24.000.000 

9 600 8 3.000 14.400.000 

10 1.000 8 3.500 28.000.000 

11 1.400 8 3.000 33.600.000 

12 500 8 5.000 20.000.000 

13 700 8 4.000 22.400.000 

14 400 8 5.000 12.000.000 

15 300 8 4.000 9.600.000 

16 600 8 4.000 19.200.000 

17 450 8 4.000 14.400.000 

18 400 8 4.000 12.800.000 

19 1.000 8 3.500 28.000.000 

20 1.000 8 2.500 20.000.000 

21 1.000 8 3.000 24.000.000 

22 650 8 4.000 20.800.000 

23 600 8 3.500 16.800.000 

24 300 8 3.000 7.200.000 

25 450 8 4.000 14.400.000 

26 200 8 3.500 5.600.000 

27 1.000 8 4.000 32.000.000 

28 1.500 8 3.000 36.000.000 

29 350 8 4.000 11.200.000 

30 800 8 5.000 32.000.000 

Rata-

Rata 
680 8 4000 19.520.000 

Keterangan: 

No = Responden 

Penerimaan = Jumlah Produksi x Harga 1 kg 
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Lampiran 10. Dokumentasi 
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